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Tasmi al-Qur’an adalah salah satu dari sekian banyak fenomena pada umat
islam dalam rangka menghidupkan atau menghadirkan al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari dengan cara membacanya, mendengarkannya dan
mengkhatamkannya. Tasmi’ al-Qur’an ini bisa dilakukan di kalangan masyarakat,
tempat-tempat ibadah, Majelis Ta’lim dan Pondok-pondok Pesantren berbasis
tahfizh. Pada zaman sekarang berbagai upaya yang dilakukan pondok pesantren
berbasis tahfizh untuk mencetak santri-santri yang mempunyai kualitas hafalan
yang mutqin. Tasmi’ al-Qur’an ini merupakan salah satu cara untuk mengulang
hafalan al-Qur’an dengan cara memperdengarkan hafalannya kepada penyimak
dan akan segera dibenarkan apabila terdapat kesalahan baik dari segi hafalan,
tajwid dan fashohah.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dan penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini
disajikan dalam bentuk analisis deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui motif,
pelaksanaan dan tujuan Tasmi’ al-Qur’an Sekali Duduk di Pondok Pesantren Putri
Walisongo Cukir Jombang. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teori yang relevan dengan penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
motif yang melatarbelakangi adanya pelaksanaan Tasmi’ al-Qur’an Sekali Duduk
di Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang karena kesulitan santri untuk
melancarkan hafalan dan memanajemen waktu. Dinamakan dengan pelaksanaan
Tasmi’ al-Qur’an Sekali Duduk karena pelaksanaannya dilakukan dalam satu
waktu tanpa Dberistirahat. Pelaksanaan Tasmi’ al-Qur’an Sekali Duduk
dilaksanakan oleh santri yang telah menyelesaikan hafalan sebanyak 30 juz dan
mengikuti wisuda bil-ghaib. Tasmi’ al-Qur’an Sekali Duduk merupakan rangkaian
kegiatan dan syarat untuk mengikuti wisuda bil-ghaib. Teknis pelaksanaanya para
wisudawati wajib mentasmi’kan hafalan sebanyak 30 juz secara bil-ghaib dalam
waktu 14 jam. Pelaksanaan Tasmi’ al-Qur’an Sekali Duduk sangat banyak
memiliki banyak tujuan yang berdampak bagi wisudawati bil-ghaib.



